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ABSTRAK

Gaya kepemimpinan merupakan karakteristik khusus dari suatu  bentuk
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang tidak sesuai dengan situasi dan kondisi
yang diterapkan oleh kepala ruangan dapat menimbulkan stres kerja bagi perawat
pelaksana. Penelitian ini adalah penclitian deskriptif analitik yang bertujuan untuk
melihat gambaran gaya kepemimpinan kepala ruangan, gambaran stres kerja
perawat dan menganalisa hubungan antara gaya kepemimpinan kepala ruangan
dengan stres kerja perawat pelaksana di ICU RSUP DR. M. Djamil Padang.
Sampel yang diteliti sebanyak 25 orang perawat pelaksana dengan latar belakang
pendidikan D3 keperawatan. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara total
sampling. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 12 Juli sampai dengan 16
Juli 2010 dengan menggunakan kuesioner. Analisa data menggunakan distribusi
frekuensi dan Chi-Square. Dari hasil penelitian diperoleh kecendrungan gaya
kepemimpinan yang diterapkan kepala ruangan adalah gaya kepemimpinan
partisipatif (76%) dan stres kerja perawat pelaksananya vang dominan di ruangan
tersebut adalah stres kerja ringan (72%). Uji statistik Chi-Square menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna antara gaya kepemimpinan kepala ruangan
dengan stres kerja perawat pelaksana dengan nilai p=0,002 (p=0,005) dan dengan
kata lain Ho ditolak. Disarankan kepada kepala ruangan agar dapat menyesuaikan
gaya kepemimpinan dengan situasi dan kondisi. Kepada perawat pelaksana
diharapkan dapat mengenali gejala stres kerja dan dapat mencari alternatif cara
untuk mengatasi stres tersebut.

Kata Kunci : gaya kepemimpinan, stres kerja, [CL
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BAB VIl

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan gaya kepemimpinan kepala
ruangan dengan stres kerja perawat pelaksana di ICU RSUP DR. M. Djamil

Padang dapat disimpulkan sebagai berikut:
|. Sebanyak 19 orang (76%) perawat pelaksana di ICU RSUP DR. M. Djamil
Padang mengisi kecendrungan gaya kepemimpinan kepala ruangan yang
diterapkan adalah gaya kepemimpinan partisipatil dan 6 orang lainnya (24%)
mengisi kecendrungan gaya kepemimpinan yang diterapkan kepala ruangan

adalah gaya kepemimpinan otoriter.

o

Sebanyak 18 orang (72%) perawat pelaksana di ICU RSUP DR. M. Djamil
Padang memiliki tingkat stres kerja vang ringan dan 7 orang (28%) memiliki
tingkat stres kerja sedang.

3. Ada hubungan antara gaya kepemimpinan kepala ruangan dengan stres kerja

perawat pelaksana di ICU RSUP DR. M. Djamil Padang.
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